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ABSTRACT 

The purpose of this research is to find out the factors that influence Revenue in 

Tanjung Redeb Public Port in 2017. In this study using secondary data obtained from the 

Office of Class III Port Operator Unit Tanjung Redeb.  

The unit of analysis in this thesis research is Tanjung Redeb's Class III Port 

Operator Unit Office which is engaged in controlling and supervising port activities, 

shipping safety and security at ports, as well as providing port services. The population 

taken is all types of port services in the Office of Class III Port Operator Unit Tanjung 

Redeb. Sempel used in this study is port services that are recorded in the Office of Class 

III Port Operator Unit Tanjung Redeb with reports of data and information needed in 

this study.  

From the results of the study indicate that in 2017 the hypothesis is generally accepted, 

because based on the Analysis of the Service Type Regression regression coefficient has 

a dominant effect on Port Revenues in the Port of Tanjung Redeb. 
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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

Pendapatan pada Pelabuhan Umum Tanjung Redeb pada tahun 2017. Pada penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang di peroleh dari Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan 

Kelas III Tanjung Redeb. 

Unit analisis dalam penelitian skripsi ini adalah Kantor Unit Penyelenggara 

Pelabuhan Kelas III Tanjung Redeb yang bergerak dalam bidang pengendalian dan 

pengawasan kegiatan kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan pelayaran pada 

pelabuhan, serta penyediaan atau pelayanan jasa kepelabuhanan. Populasi yang diambil 

adalah semua jenis jasa kepelabuhanan yang ada di Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan 

Kelas III Tanjung Redeb. Sempel yang digunakan dalam penelitian ini adalah jasa 

kepelabuhanan yang terdata di Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas III Tanjung 

Redeb dengan laporan data maupun informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
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Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2017 secara umum hipotesis 

diterima, karena berdasarkan analisis koefisien regresi Jenis Jasa Labuh berpengaruh 

dominan terhadap Pendapatan Pelabuhan di Pelabuhan Umum Tanjung Redeb. 

 

Kata Kunci: Pendapatan, Analisis Koefisien Regresi 

 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara 

kepulauan/ maritim, peranan pelayaran 

adalah sangat penting bagi kehidupan 

sosial, ekonomi, pemerintah, 

pertahanan/ keamanan, dan sebagainya. 

Bidang kegiatan pelayaran sangat luas 

meliputi angkutan penumpang dan 

barang, penjagaan pantai, hidrografi, dan 

masih banyak lagi jenis pelayaran 

lainnya. 

Negara Kesatuan Republik 

Indonesia terletak pada lokasi yang 

strategis karena berada dipersinggahan 

rute perdagangan dunia. Sebagai negara 

kepulauan, peran pelabuhan sangat vital 

dalam perekonomian Indonesia. 

Kehadiran pelabuhan yang memadai 

berperan besar dalam menunjang 

mobilitas barang dan manusia di negeri 

ini. Pelabuhan menjadi sarana paling 

penting untuk menghubungkan antar 

pulau maupun antar negara dan 

pengembangan perekonomian wilayah. 

Wilayah akan berkembang jika ada 

kegiatan perdagangan antar pulau dari 

wilayah tersebut ke wilayah lain 

sehingga terjadi peningkatan investasi 

pembangunan dan peningkatan kegiatan 

ekonomi serta perdagangan. Pendapatan 

negara yang diperoleh dari hasil ekspor 

akan mengakibatkan berkembangnya 

kegiatan penduduk setempat, 

perpindahan modal dan tenaga kerja, 

keuntungan eksternal dan perkembangan 

wilayah lebih lanjut 

(Boediono, 1995:87) 

Pertumbuhan ekonomi terjadi 

apabila perdagangan meningkat, 

sementara pertumbuhan itu sendiri 

menciptakan lebih banyak perdagangan. 

Perdagangan tidak dapat terjadi tanpa 

angkutan dan karena itu kapal tetap 

merupakan sarana transportasi laut yang 

memegang peranan untuk negara-negara 

yang sedang berkembang. 

Pelabuhan merupakan salah satu 

prasarana transportasi yang cukup 

penting bagi sebuah negara, terutama 

pada negara maritim seperti Indonesia 

sebab pelabuhan dapat membantu 

meningkatkan ekonomi negara. Dengan 

adanya pelabuhan maka kegiatan 

ekonomi suatu negara akan dapat 

menjadi lebih lancar, karena berdasarkan 

pada fakta yang ada pada beberapa 

negara, barang-barang ekspor impor 

sebagian besar dikirim melalui jalur laut 

(menggunakan kapal) yang berarti 

membutuhkan pelabuhan atau tempat 

untuk bertambat, meskipun rute 

perjalanan yang dituju dapat dilalui oleh 

alat transportasi lain. Hal tersebut dapat 

terjadi mengingat jumlah barang yang 

dapat diangkut oleh kapal lebih banyak 

dibandingkan dengan jumlah barang 
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yang dapat diangkut oleh armada lain 

seperti pesawat. 

Mengingat penting dan 

strategisnya peranan angkutan laut yang 

menguasai hajat hidup orang banyak 

maka keberadaanya dikuasai oleh negara 

yang pembinaannya dilakukan oleh 

pemerintah. Sebagai bagian dari mata 

rantai transportasi laut, fungsi pelabuhan 

adalah menunjang kelancaran, 

keamanan, dan ketertiban arus lalu lintas 

kapal, penumpang dan/atau barang, 

keselamatan dan keamanan berlayar, 

tempat perpindahan intra-dan/atau 

antarmoda serta mendorong 

perekonomian nasional dan daerah 

dengan tetap memperhatikan tata ruang 

wilayah (Undang-Undang no.17 tahun 

2008) tentang Pelayaran. 

Kantor Unit Penyelenggara 

Pelabuhan Kelas III Tanjung Redeb 

merupakan Instansi yang berada di 

bawah naungan Kementerian 

Perhubungan Laut, Pelabuhan Tanjung 

Redeb merupakan urat nadi transportasi 

barang dan jasa, dimana transportasi itu 

sendiri adalah merupakan sarana untuk 

memperlancar roda perekonomian di 

Kabupaten Berau. 

Kantor Unit Penyelenggara 

Pelabuhan Kelas III Tanjung Redeb 

mempunyai tugas melaksanakan 

pengaturan, pengendalian dan 

pengawasan kegiatan kepelabuhanan, 

keselamatan dan keamanan pelayaran 

pada pelabuhan, serta penyediaan atau 

pelayanan jasa kepelabuhanan. 

Pelayanan yang terdapat pada Kantor 

Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas III 

Tanjung Redeb meliputi; (1) Kegiatan 

Pelayanan Kesyahbandaran, (2) 

Kegiatan Pelayanan Lalu Lintas dan 

Angkutan Laut, (3) Kegiatan Pelayanan 

Fasilitas Pelabuhan. 

Dalam Ketiga pelayanan tersebut 

terdapat juga kegiatan pembendaharaan 

yang meliputi; (1) Bendahara 

Pengeluaran, (2) Bendahara 

Penerimaan.Dari kegiatan pelayanan 

jasa pelabuhan di Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan Kelas III 

Tanjung Redeb terdapat pemungutan 

PNBP (Penerimaan Negara Bukan 

Pajak). Sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah 15 Tahun 2016 tentang Jenis 

dan Tarif atas jenis PNBP yang berlaku 

pada Kementrian 

Perhubungan. Jenis PNBP yang 

berasal dari Transportasi Laut meliputi; 

(1) Jasa Pelayanan Kapal, (2) Jasa 

Pelayanan Barang, (3) Jasa Penggunaan 

sarana dan prasarana, (4) Jasa 

Kepelabuhanan lainnya, (5) Jasa 

Kenavigasian, (6) Jasa Perkapalan dan 

kepelautan yang diharapkan mampu 

menghasilkan pendapatan/penerimaan 

bagi negara melalui Pendapatan Negara 

Bukan Pajak (PNBP). 

Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP) sebagai salah satu sumber 

pendapatan negara sesuai Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 1997 tentang 

Penerimaan Negara Bukan Pajak, 

Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 22 Tahun 1997 tentang 

jenis dan penyetoran Penerimaan Negara 

Bukan Pajak sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 52 

Tahun 1998 tentang perubahan atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 
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1997 tentang jenis dan penyetoran 

Penerimaan Negara Bukan Pajak, 

Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 11 Tahun 2015, dan 

diubah dengan Peraturan Pemerintah 

Republlik Indonesia Nomor 15 tahun 

2016 tentan jenis dan tarif atas jenis 

Penerimaan Negara Bukan Pajak yang 

berlaku pada Kementerian Perhubungan, 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor  

77 Tahun 2016 tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Jenis dan Tarif atas Jenis 

PNBP yang berlaku pada Direktorat 

Jenderal Perhubungan Laut dan 

Peraturan Direktorat Jenderal 

Perhubungan Laut Nomor. 

HK/103/2/14/DJPL-16 tentang tata cara 

PNBP yang berlaku pada Direktorat 

Jenderal Perhubungan Laut. 

Berdasarkan banyaknya jenis 

PNBP seperti yang diuraikan di atas, 

maka penulis menyusun skripsi ini 

dengan judul : “Analisis Faktor 

Pendapatan pada Pelabuhan  Umum 

Tanjung  Redeb  Kabupaten 

Berau.” 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di 

atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : Faktor 

apakah yang dominan mempengaruhi 

pendapatan pada Pelabuhan Umum 

Tanjung Redeb di Kabupaten Berau ? 

 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui faktor dominan 

pendapatan pada Pelabuhan Umum 

Tanjung Redeb, sedangkan kegunaan 

penelitian adalah sebagai bahan 

informasi bagi pimpinan dalam 

melakukan pengawasan dan kinerja 

pegawai khususnya bidang yang 

menangani terhadap pendapatan pada 

pelabuhan di Tanjung Redeb. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Ekonomi Publik merupakan 

cabang ilmu ekonomi yang menelaah 

masalahmasalah ekonomi publik (publik 

dapat diartikan masyarakat, pemerintah 

atau negara) seperti kebijakan subsidi 

atau perpajakan, sistem jaminan sosial, 

ketahanan pangan, kebijakan tekhnologi, 

pertahanan dan keamanan, pendidikan, 

kesehatan dan sebagainya. Ekonomi 

publik juga disebut dengan finansial 

publik pada tingkat yang paling dasar, 

ekonomi publik memberikan kerangka 

untuk berfikir tentang apakah 

pemerintah harus berpartisipasi dalam 

pasar ekonomi dan sejauh mana peran 

pemerintah seharusnya. 

Pengertian ekonomi publik 

menurut pakar  ekonomi 

 publik Sri  Mulyani 

Indrawati (2011) yaitu : “Ekonomi 

Publik merupakan cabang Ilmu Ekonomi 

yang menelaah masalah-masalah publik 

dalam artian masyarakat, pemerintah 

atau negara, dalam konteks 

perekonomian seperti kebijakan subsidi 

atau perpajakan, regulasi atau 

deregulasi, nasionalisasi atau privatisasi, 

sistem jaminan sosial, ketahanan 

pangan, kebijakan teknologi, pertahanan 

dan keamanan, pendidikan, kesehatan, 

dan sebagainya. Ekonomi publik juga 

disebut dengan finansial publik”. 



 PISSN: 2622-5336 

 

 

 

EISSN: 2620-5416 

Volume 3, No.1, April 2019. Hal. 40 
 

                                                 ECO-BUILD JOURNAL 
Economy Bring Ultimate Information All About Development Journal 

STIE MUHAMMADIYAH TANJUNG REDEB 
 
 

 
Sedangkan

 Mangkoesoebroto (2002:2), 

mendefinisikannya yaitu sebagai berikut 

: “Ekonomi publik merupakan satu 

cabang ilmu ekonomi yang menganalisis 

peranan pemerintah dalam 

perekonomian, dan dampak kebijakan 

pemerintah dalam bidang fiskal terhadap 

suatu perekonomian”. 

Ekonomi publik berkaitan erat 

dengan pemerintah yang mempunyai 

kewenangan dalam menetapkan 

kebijakan publik. Kebijakan publik 

diperlukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan penduduk melalui 

penyediaan barang-barang publik peran 

pemerintah sangat penting, yaitu: a. 

Fungsi Alokasi.Pemerintah berperan 

untuk menyediakan barang dan jasa yang 

berasal dari sumber daya yang ada dalam 

suatu Negara untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat.  

Fungsi Distribusi,Pemerintah 

berperan untuk mendistribusikan sumber 

daya (barang dan jasa) kepada 

masyarakat secara adil dan merata, 

mengatur/ meregulasi perekonomian 

dengan alat subsidi dan pajak serta 

meredistribusikan (membagi ulang) 

pendapatan dari suatu kelompok ke 

kelompok lainnya. 

Fungsi Stabilisasi, Pemerintah 

berperan untuk menciptakan keadaan 

yang aman dan nyaman dalam 

kehidupan bernegara demi terciptanya 

kondisi masyarakat yang sejahtera. 

Berdasarkan dua pendapat tersebut di 

atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pengertian ekonomi publik 

adalah ilmu yang mempelajari peranan 

dan dampak berbagai kebijakan 

pemerintah dalam bidang perekonomian 

nasional. Pemerintah mempunyai 

peranan sangat besar dalam menjamin 

tercapainya kesejahteraan masyarakat 

yang optimal. 

Pengertian Keuangan Negara 

Keuangan Negara adalah semua 

hak dan kewajiban negara yang dapat 

dinilai dengan uang, serta segala sesuatu 

baik berupa uang maupun berupa barang 

yang dapat dijadikan milik negara 

berhubung dengan pelaksanaan hak dan 

kewajiban tersebut. 

Dalam merumuskan keuangan 

negara digunakan suatu pendekatan 

melalui sisi objek, subjek, proses dan 

tujuan. Dari sisi objek yang dimaksud 

dengan keuangan negara meliputi hak 

dan kewajiban negara yang dapat dinilai 

dengan uang, termasuk kebijakan dan 

kegiatan dalam bidang fiscal, moneter 

dan pengelolaan kekayaan negara yang 

dipisahkan, serta segala sesuatu baik 

berupa uang maupun barang yang dapat 

dijadikan milik negara berhubungan 

dengan pelaksanaan hak dan kewajiban 

tersebut. Dari sisi subjek yang dimaksud 

dengan keuangan negara meliuti seluruh 

obyek sebagaimana tersebut di atas yang 

dimilki negara, dan/atau dikuasai oleh 

Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, 

Perusahaan Negara/Daerah, dan badan 

lain yang ada kaitannya dengan 

keuangan negara. Dari sisi proses, 

keuangan negara mencakup seluruh 

rangkaian kegiatan yang berkaitan 

dengan pengelolaan obyek sebagaimana 

tersebut diatas mulai dari perumusan 

kebijakan dan pengambilan keputusan 
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sampai dengan pertanggungjawaban. 

Dari sisi tujuan, keuangan negara 

meliputi seluruh kebijakan, kegiatan dan 

hubungan hukum yang berkaitan dengan 

pemilikan dan/atau penguasaan obyek 

sebagaimana tersebut di atas dalam 

rangka penyelenggaraan pemerintahan 

negara. 

Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP) 

Menurut Undang-Undang nomor 

20 tahun 1997 “Penerimaan negara 

bukan pajak (PNBP) adalah seluruh 

penerimaan Pemerintah Pusat yang tidak 

berasal dari penerimaan perpajakan”. 

Penerimaan negara bukan pajak 

pada Kementerian Perhubungan diatur 

dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 11 Tahun 2015 tentang 

jenis dan tarif atas jenis penerimaan 

negara bukan pajak yang berlaku pada 

Kementerian Perhubungan, dan untuk 

melakukan penyesuaian diubah dengan 

Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 15 Tahun 2016 tentang 

jenis dan tarif atas jenis penerimaan 

negara bukan pajak pada Kementerian 

Perhubungan. Lebih spesifik lagi 

peratuuran yang mengatur tentang 

Penerimaan Negara Bukan Pajak yang 

berlaku pada Direktorat Jenderal 

Perhubungan Laut yaitu Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor 77 tahun 

2016 tentang petunjuk pelaksanaan jenis 

dan tarif atas jenis penerimaan negara 

bukan pajak yang berlaku pada 

Direktorat Jenderal Perhubungan Laut 

serta Peraturan Direktur Jenderal 

Perhubungan Laut nomor 

HK.103/2/14/DJPL-16 tentang tata cara 

penerimaan, penyetoran, penggunaan 

dan pelaporan penerimaan negara bukan 

pajak yang berlaku pada Direktorat 

Jenderal Perhubungan laut. 

 

METODE PENELITIAN 

Unit Analisis, Populasi dan Sampel 

Unit analisis dalam penelitian 

skripsi ini adalah Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan Kelas III 

Tanjung Redeb yang bergerak dalam 

bidang pengendalian dan pengawasan 

kegiatan kepelabuhanan, keselamatan 

dan keamanan pelayaran pada 

pelabuhan, serta penyediaan atau 

pelayanan jasa kepelabuhanan. Populasi 

yang diambil adalah semua jenis jasa 

kepelabuhanan yang ada di Kantor Unit 

Penyelenggara Pelabuhan Kelas III 

Tanjung Redeb. Sempel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jasa 

kepelabuhanan yang terdata di Kantor 

Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas III 

Tanjung Redeb dengan laporan data 

maupun informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini. 

 

Alat Analisis 

Alat Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan Analisis Regresi 

Berganda, sebagaimana dikemukakan 

oleh Sugiyono, (2014:277), dalam 

penelitian ini dibantu menggunakan 

SPSS. Dengan formulasi persamaan 

sebagai berikut : 

Y = a + b1X+ b2X2 Dimana : 

Y  = Pendapatan Pelabuhan 

X1 = Jasa Labuh 

X2 = Jasa Pandu 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam mnerangkan 

variasi variabel dependen. 

Uji T melakukan pengujian 

terhadap koefisien regresi secara parsial, 

pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui signifikansi peran secara 

parsial antara variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan 

mengasumsikan bahwa variabel 

independen lain dianggap konstan. 

Berdasarkan  Kriteria Hipotesis 

dinyatakan bahwa : 

Apabila koefisien regresi Jasa 

Labuh (X1) > dibanding koefisien 

regresi (X2,) maka hipotesis 

diterima. 

Apabila koefisien regresi Jasa 

Labuh (X1) < dibanding koefisien 

regresi (X2,) maka hipotesis 

ditolak. 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Analisis 

Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan Analisis Regresi 

Berganda, sebagaimana dikemukakan 

oleh Sugiyono, (2014:277), dalam 

penelitian ini dibantu menggunakan 

SPSS. Hasil analisis pengaruh variabel 

Jasa Labuh (X1), Kontribusi Pandu (X2), 

secara simulitan dan parsial disajikan 

dalam tabel berikut : 

 

 

 

 

 

 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 Uji 

Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data di atas, 

didapatkan nilai T hitung sebesar 

10.476>t tabel 2.26216 dengan taraf 

signifikansi 0,000x > maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima, 

artinya variabel Jasa Labuh lebih 

berpengaruh signifikan daripada 

variabel Jasa Pandu terhadap pendapatan 

pelabuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan dari data di atas 

menunjukkan bahwa nilai Sig. untuk jasa 

labuh adalah sebesar 0,000 (p<0,05) 

maka dari itu hipotesis diterima artinya 
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variabel jasa labuh  berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan 

pelabuhan. 

Sedangkan untuk variabel Jasa 

Pandu, dari data di atas menunjukkan 

nilai Sig. sebesar 0,728 (p>0,05) maka 

dari itu hipotesis di tolak artinya variabel 

jasa pandu tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan pelabuhan. 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear di atas diperoleh persamaan 

regresi yang secara matematis ditulis : 

Y = 38270834.916 + 1.111 (X1) + 5.453 

(X2) 

Model tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Koefisien regresi X1 adalah 1.111, 

hal ini menunjukkan bahwa jika Jasa 

Labuh meningkat 1 Juta Rupiah maka 

Pendapatan Pelabuhan Umum Tanjung 

Redeb akan meningkat 1.111 Juta 

Rupiah dengan asumsi variable 

independent lainnya tetap Koefisien 

regresi X2 adalah 5.453, hal ini 

menunjukkan bahwa jika Jasa Pandu 

meningkat 1 Juta Rupiah maka 

Pendapatan Pelabuhan Umum Tanjung 

Redeb akan meningkat 5.453 Juta 

Rupiah dengan asumsi variabel 

independent lainnya tetap. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis maka 

menunjukkan  bahwa pendapatan 

Pelabuhan jenis jasa labuh  menunjukkan 

perkembangan yang meningkat secara 

konsisten selama setahun dari kontribusi 

pandu. Sedangkan Pendapatan Jasa 

Pandu mengalami perkembangan yang 

bervariasi, sehingga jasa labuh yang 

paling dominan dari jasa pandu tersebut. 

Berdasarkan hasil deskripsi diatas, 

maka untuk meningkatkan Pendapatan 

Pelabuhan di Pelabuhan Umum Tanjung 

Redeb sebaiknya pengelola seharusnya 

pengelola usaha berusaha optimal dan 

memprioritaskan upaya untuk 

meningkatkan jenis jasa Pendapatan 

Pelabuhan yang lainnya di Pelabuhan 

Umum Tanjung Redeb secara terus 

menerus agar tidak mengalami 

penurunan, agar Pendapatan Pelabuhan 

di Pelabuhan Umum Tanjung Redeb 

dapat berjalan dengan optimal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, maka 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah : 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

maka menunjukkan bahwa Jenis Jasa 

Labuh memberikan pengaruh dominan 

terhadap Pendapatan pada Pelabuhan 

Umum Tanjung Redeb. 

Berdasarkan hasil analisis maka 

secara umum Hipotesis diterima, karena 

berdasarkan analisis koefisien regresi 

Jenis Jasa Labuh berpengaruh dominan 

terhadap Pendapatan Pelabuhan di 

Pelabuhan Umum Tanjung Redeb. 

 

Saran-saran 

Saran yang dapat diberikan untuk 

meningkatkan Pendapatan di Pelabuhan 

Umum Tanjung Redeb adalah pengelola 

pelabuhan sebaiknya terus selalu 

berupaya agar pelayanan terhadap jasa 

labuh ini dilakukan secara optimal 

dengan memperhatikan kepuasan para 
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pemilik maupun pengelola kapal, agar 

dari tahun ke tahun selalu meningkat. 
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